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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kesehatan PT Bank Agroniaga
Tbk. sebelum dan sesudah diakuisisi oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
komparatif. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder dengan metode
pengumpulan data melalui dokumentasi dan studi kepustakaan. Alat (fools) yang
digunakan untuk melakukan pembandingan adalah CAMELS rating system yang
terdapat pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004. Hasil yang
dicapai menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kondisi kesehatan PT Bank
Agroniaga Tbk. mengalami peningkatan setelah diakuisisi oleh PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk.
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COMPARATIVE ANALYSIS OF THE HEALTH CONDITION OF PT BANK
AGRONIAGA TBK. BEFORE AND AFTER BEING ACQUIRED BY PT
BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK.

Brian Anugerah2

ABSTRACT

This research aims to examine the health condition of PT Bank Agroniaga Tbk.
before and after being acquired by PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. This
research is a qualitative and quantitative research. The research method used is
descriptive method with comparative approach. The type of data used is secondary
data collected by documentary process and literature study. The tools used to do the
comparison is CAMELS rating system contained in Circular Letter of Bank Indonesia
No. 6/23/DPNP year 2004. The result shows that, in general, the health condition of
PT Bank Agroniaga Tbk. was improved after being acquired by PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk.
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